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Lampiran 1. 

Determinasi Tanaman Murbei (Morus catrayana) 
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Lampiran 2 

Uji Penegasan Bakteri Staphylococcus epidermidis 
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Lampiran 3 

Uji Penegasan Bakteri Propionibacterium acnes 
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Lampiran 4 

Daun Murbei, Simplisia, Ekstrak dan Fraksi  

 
Daun Murbei (Morus cathayana) 

 

 
Simplisia 

 

 
Ekstrak 

 

 
Fraksi air, etil asetat dan N-heksa 
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Lampiran 5 

Hasil Karakterisasi Simplisia dan Parameter Standar Ekstrak 

Kadar sari larut air 

 
 

 

Kadar sari larut 

etanol 

  
 

Kadar abu total  

 
 

 

Kadar abu tidak 

larut asam 
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Bobot jenis 

    
 

Susut pengeringan  
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Lampiran 6 

Hasil Skrining Fitokimia 

 

Metabolit 

sekunder 
Pereaksi Hasil 

Bentuk 

Simplisia 

 

 
 

 

 
 

 

 

Ekstrak 

Fenol 

FeCl3 1% + 

  
Flavonoid 

Mg; (HCL: 

etanol); 

amil 

alkohol 

+ 

  
Tannin 

FeCl3 1% + 

  
 

Gelatin 1% + 
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Steasny - 

  
Alkaloid 

Amonia 
25%; 

Klorofom; 

HCL 
(dragendrof 

dan mayer) 

- 

 

 

 
Steroid/ 

triterpenoid Eter, asam 

asetat 
anhidrat, 

H2SO4 

+ 
(Steroid) 

  
Kuinon 

NaOH 1N - 

  

Saponin  

Aquadest + 

 
 



59 

 

 
 

Lampiran 7 

Diagram Pengujian Aktivitas Antibakteri 

 

Hari ke - 1 Peremajaan bakteri 
(media agar miring) 

 
Hari ke - 2 Sterilisasi alat 

(alat dan bahan ) 

 
 Suspense bakteri 

Ambil 2-3 ose bakteri pada 
peremajaan bakteri agar 

miring, suspensikan dalam 2-
3 ml NaCl, ukur absorbansi 
pada panjang gelombang 

625nm (abs sesuai 0,08-0,13) 

 
 Uji aktivitas antibakteri 

Metode difusi, MHA 15 ml 
menggunakan cakram. Han 
Cakram kosong dicelupkan 

pada bahan uji. Capet dalam 
kondisi dibalik dalam 

incubator. 

 
Hari ke -3  Pengamatan 

(Pengecekan 18-24 jam) 
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Lampiran 8 

Hasil Uji KHM Ekstrak dan Fraksi Etanol Daun Murbei (Morus 

cathayana) terhadap Bakteri Staphylococcus epidermidis 

 

 
Ekstrak 

 
Fraksi etil asetat 

 
Fraksi Air 

 
Fraksi N-Heksa 
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Lampiran 9 

Hasil Uji KHM Ekstrak dan Fraksi Etanol Daun Murbei (Morus 

cathayana) terhadap Bakteri Propionibacterium acne 

 

 
Ekstrak 

 
Fraksi etil asetat 

 

 
Fraksi Air 

 

 
Fraksi N-Heksa 
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Lampiran 10 

Diagram Pengujian kebocoran Membran Sel dan Morfologi Dinding 

Sel Bakteri 

 

 

Menentukan bahan uji yang digunakan (ekstrak atau fraksi terbaik), 

dan gunakan nilai KHM nya. Buat larutan uji sesuai konsentrasi 

KHM 

 
Blanko : NaCl 0,9% 

A : NaCl 0,9% + larutan fraksi etilasetat 

B : fraksi etilasetat + suspense bakteri 

(1:1:1)  

 
Inkubasi 18-24 jam dalam incubator 37

o 
C 

 
Sampel uji di sentrifug kecepatan 3500 rpm, 15 menit. 

  
Ambil supernatan  

Larutan digunakan untuk uji 

kebocoran sel bakteri 

Ambil endapan 

Endapan digunakan untuk uji 

morfologi sel bakteri 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



63 

 

 
 

Lampiran 11 

Pengujian Kebocoran Membran Sel dan Morfologi Dinding Sel 

Bakteri 
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Lampiran 12 

Cara Perhitungan dan Hasil Perhitungan Activity index dan 

Propotion Index 

 

Activity Index Propotion 

Ekstrak Fraksi air Fraksi etilasetat Fraksi n-heksa Index 

0.472 0.565 0.816 0.494 

0.8 

0.461 0.495 0.506 0.455 

0.468 0.477 0.438 0.409 

0.481 0.477 0.494 0.461 

0.468 0.468 0.474 0.445 

0.000 0.000 0.455 0.419 

0.000 0.000 0.000 0.000 

     
AI Propotion 

Ekstrak Fraksi air Fraksi etilasetat Fraksi n-heksa Index 

0.292 0.310 0.500 0.312 

0.6 

0.282 0.296 0.355 0.294 

0.000 0.280 0.294 0.258 

0.000 0.288 0.280 0.274 

0.000 0.274 0.262 0.252 

0.000 0.000 0.252 0.000 

0.000 0.000 0.000 0.000 
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Lampiran 13 

Hasil Perhitungan Uji Kebocoran Membran Sel Bakteri 

 

Lamda 
Absorbansi 

F 7% F 7% + SB 

260 0.762 0.871 

280 1.0995 1.167 

   

Lamda 
Absorbansi 

F 14% F 14% + SB 

260 0.8525 1.0115 

280 1.181 1.269 

   

Lamda 
Absorbansi 

1 KHM 2KHM 

260 0.109 0.159 

280 0.0675 0.088 

 

 

 


